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Abstrak –Mangrove merupakan ekosistem yang kompleks terdiri atas flora dan fauna di 
daerah pantai yang hidup sekaligus pada habitat daratan dan air laut. Ekosistem mangrove 
berperan dalam melindungi garis pantai dari erosi, gelombang laut dan angin topan, serta 
berperan juga sebagai buffer (perisai alam) dan menstabilkan tanah dengan menangkap dan 
memerangkap endapan material dari darat yang terbawa air sungai dan yang kemudian 
terbawa ke tengah laut oleh arus. Teknologi penginderaan jauh memberikan peluang untuk 
pemetaan kawasan mangrove  secara efektif dan efisien. Citra Landsat  merupakan citra 
satelit resolusi menengah yang dapat dimanfaatkan untuk pemetaan kawasan mangrove. 
Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengidentifikasi hutan mangrove menggunakan dua 
buah data citra Landsat guna menentukan perubahan hutan mangrove pada wilayah Delta 
Bekasi Provinsi Jawa Barat.Hasil analisis data multitemporal menunjukkan bahwa terjadi 
perubahan hutan mangrove selama 10 tahun terakhir (2002 - 2013) dan hasil tumpang 
susun citra terklasifikasi tahun 2013 dengan citra terklasifikasi tahun 2002 ditemukan 
perubahan daerah sebaran yang terjadi karena abrasi dan akresi, kondisi keberadaan hutan 
mangrove di kawasan Delta Bekasi sangat berpengaruh terhadap kehidupan sosial 
masyarakat sekitarnya. 
 
Kata Kunci:Citra Landsat, Mangrove, Teknologi Penginderaan Jauh 
 

PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup antara laut dan darat, ada yang berbentuk pohon ada pula yang 
berbentuk semak, pada waktu pasang akar-akarnya tergenang oleh air garam tetapi pada waktu air surut akar-
akar itu tampak (Lear dan Turner, 1977). Mangrove juga merupakan sekelompok tumbuhan yang berbeda satu 
dengan lainnya, tetapi mempunyai persamaan terhadap adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap habitat yang 
dipengaruhi pasang surut. Hutan mangrove pada umumnya tumbuh pada daerah berupa lumpur atau lumpur 
berpasir. Banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan jenis pohon mangrove yang ada di setiap daerah seperti 
jenis tanah, intensitas genangn air, kadar garam, daya tahan terhadap ombak serta arus (Soeroyo, 1993). 

Hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung aktivitas kehidupan di wilayah pantai dan memegang 
peranan penting dalam menjaga keseimbangan siklus biologis di lingkungannya karena memiliki 
keanekaragaman hayati (biodiversity) serta menjadi sumber plasma nutfah (genetic pool). Di samping itu, hutan 
mangrove mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Indonesia memiliki sumberdaya hutan mangrove yang sangat 
luas yang tersebar di wilayah pesisir di berbagai provinsi. Menurut Bengen (2004) tumbuhan mangrove 
merupakan sumber makanan potensial, dalam berbagai bentuk, bagi semua biota yang hidup di ekosistem 
mangrove. Banyak fauna khususnya bentos yang berada di hutan mangrove memiliki nilai ekonomi yang tinggi, 
seperti kepiting bakau, beberapa jenis krustasea, kerang-kerangan, dan gastropoda. Potensi kekayaan alam 
tersebut perlu dikelola dan dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk mendukung pelaksanaan pembangunan 
nasional dan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk memperoleh informasi keberadaan hutan 
mangrove terkini secara cepat dapat diperoleh melalui data penginderaan jauh. 

Teknologi penginderaan jauh memberikan peluang untuk pemetaan kawasan mangrove secara efektif dan 
efisien, terutama untuk daerah yang memiliki tingkat perubahan tutupan lahan secara cepat. Selain harganya 
yang relatif murah serta datanya mudah didapat keuntungan penginderaan jauh lainnya adalah memiliki resolusi 
temporal disertai cakupannya yang luas dan mampu menjangkau daerah yang terpencil sehingga dapatdigunakan 
untuk keperluan monitoring. Citra satelit yang bisa dimanfaatkan untuk mendeteksi hutan mangrove adalah citra 
satelit Landsat 
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Beberapa penelitian terkait pemanfaatan data citra Landsat di antaranya adalah Ratnasermpong (1996) mengkaji 
peranan penginderaan jauh untuk pemantauan hutan mangrove dan tambak udang di Thailand, Niendyawati 
(1999) memanfaatkan data penginderaan jauh dan SIG untuk penentuan lokasi tambak udang di pantai 
Lampung; Riqqi dan Nganro (2002) memanfaatkan SIG untuk menentukan prototipe pemanfaatan dan 
pengelolaan kawasan Tambak di Serang (Banten); Winarso et al. (1999) melakukan analisis geomorfologi untuk 
studi kesesuaian lahan tambak udang di Ketapang, Sulawesi Selatan. 

Citra satelit yang digunakan pada penelitian ini adalah citra LANDSAT 8 dan LANDSAT 7 ETM.Kedua satelit 
ini memiliki karakteristiknya yang mirip baik resolusinya (spasial, temporal, spektral), metode koreksi, 
ketinggian terbang maupun karakteristik sensor yang dibawa karena Landsat 8 melanjutkan misi satelit Landsat 
7 (ETM+) sebelumnya (Purwanto, 2014). Nilai spektral kedua citra yang digunakan untuk diekstraksi menjadi 
informasi obyek mangrove pada kisaran spektrum tampak dan inframerah - dekat (Suwargana, 2008).  Analisis 
data citra untuk penentuan vegetasi mangrove menggunakan citra Landsat 7 ETM+  mengacu pada hasil 
eksplorasi citra komposit RGB 453. (Waas, (2010), sedangkan bila menggunakan citra landsat 8 menggunakan 
RGB 564 (Purwanto, 2014). Tabel 1 adalah perbandingan spesifikasi band pada Landsat 7 ETM+ dan Landsat 8. 

Tabel 1. Perbandingan Spesifikasi Band Landsat 7 dan Landsat 8 (Sumber : NASA, 2008) 

L7 ETM+ Bands LDCM OLI/TIRS Band 

Band Spesifikasi Band Spesifikasi 

  Band1 Coastal/Aerosol, (0.433 – 0.453 µm), 30 m 

Band1 Blue, (0.450 – 0.515 µm), 30 m Band2 Blue, (0.450 – 0.515 µm), 30 m 

Band2 Green, (0.525 – 0.605 µm), 30 m Band3 Green, (0.525 – 0.600 µm), 30 m 

Band3 Red, (0.630 – 0.690 µm), 30 m Band4 Red, (0.630 – 0.680 µm), 30 m 

Band4 Near-Infrared, (0.775 – 0.900 µm), 30 m Band5 Near-Infrared, (0.845 – 0.885 µm), 30 m 

Band5 SWIR 1, (1.550 – 1.750 µm), 30 m Band6 SWIR 1, (1.560 – 1.660 µm), 30 m 

Band7 SWIR 2, (2.090 – 2.350 µm), 30 m Band7 SWIR 2, (2.100 – 2.300 µm), 30 m 

Band8 Pan, (0.520 – 0.900 µm), 15 m Band8 Pan, (0.500 – 0.680 µm), 15 m 

  Band9 Cirrus, (1.360 – 1.390 µm), 30 m 

Band6 LWIR, (10.00– 12.50 µm), 15 m Band10 LWIR 1, (10.3 – 11.3 µm), 100 m 

  Band11 LWIR 2, (11.5 – 12.5 µm), 100 m 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Delta Pesisir Pantai Utara Kabupaten Bekasi. Wilyah tersebut merupakan 
bagian utara dari Kabupaten Bekasi yang memiliki jenis tanahnya alluvial, material lahannya dominan lumpur 
serta bentuk lahan seperti paruh burung yang menghadap arah Teluk Jakarta dan merupakan muara Sungai 
Citarum. Tutupan lahannya didominasi oleh lahan pertambakan sedangkan permukiman menempati sepanjang 
pinggir sungai Citarum berbaur dengan lahan pohon campuran (tegalan/ladang).Daerah pesisir ini merupakan 
daerah yang sangat rentan terhadap perubahan fisik lahan, di antaranya mudah dipengaruhi oleh pergerakan 
dinamika aliran Sungai Citarum dan gelombang pasang sehingga sering terjadi perubahan lahan. Sebagian besar 
penduduknya bermata-pencaharian sebagai nelayan, menangkap ikan, kepiting dan juga udang.(Suwargana, 
2008) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hutan mangrove menggunakan dua buah data citra 
Landsat gunamenentukan perubahan hutan mangrove pada wilayah Delta BekasiProvinsi Jawa Barat selama 10 
tahun terakhir (2002 – 2013). 

METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Pesisir Pantai Utara Bekasi Kabupaten Bekasi Provinsi Jawa dan secara 
geografis berada pada koordinat 5º 54’ 25,83”– 6º 2’ 30” LS dan 106º 58’ 52,45” – 107º 02’59,72” BT (Gambar 
1). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah citra Landsat-7 path/row:122/064 akuisisi tanggal 09 
Desember 2002 dan citra Landsat 8 path/ row: 122/064 akuisisi tanggal 25 Agustus 2013.Perangkat lunak yang 
digunakan sebagai sarana pengolahan, perhitungan dan interpretasi data diantaranya: Er Mapper 6.4, Arcview 
3.3, Global Mapper  11 dan Microsof Excell 2007. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalis secara visual nilai spektral berdasarkan citra 
komposit RGB 453 yang digunakan pada Landsat-7serta citra komposit RGB 564untuk Landsat-8.Pengolahan 
digital untuk setiap data set meliputi seleksi fusi multispektral,penajaman, dan pemfilteran. Penentuan citra 
subset (cropping) dilakukan untukmengakomodasikan ukuran citra sesuaidengan ukuran lokasi penelitian untuk 
menentukan sebaran, luasan dan perubahannya. 

Gabungan (komposit) kanal dilakukan untuk mendapatkan ketajaman objekdan menghasilkan warna komposit 
yang optimum. Fusi multispektral digunakanuntuk memperoleh informasi citra yang optimal. Proses fusi 
multispektral diawalidengan memilih 3 (tiga) kanal yang digunakan untuk membuat citra warnakomposit dengan 
memasukkan setiap kanal ke dalam filter merah, hijau, danbiru (RGB) sehingga diperoleh citra warna komposit 
RGB 453 untuk citra Landsat-7 dan RGB 564 untuk citra Landsat-8. Penajaman dilakukan 
menggunakansoftware ER MAPPER 6.4, yaitu histogram equalize. Pemfilteran adalahproses modifikasi nilai 
piksel berupa pengurangan atau penambahan nilaispektral. Proses tersebut menghasilkan citra yang lebih tajam.  

Klasifikasi citra satelit yang digunakan dalam penelitian ini adalah klasifikasi secara digital. Klasifikasi ini 
merupakan suatu proses mendapatkan nilai digital spektral tiap-tiap objek. Pada penelitian ini dilakukan 
klasifikasi dengan metode klasifikasi tidakterbimbing (unsupervised classification). Di sini analis 
memerintahkan komputer untuk mencari rata-rata kelas dan matrik ragam-peragamnya yang akan digunakan 
dalam klasifikasi. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Data Citra 
LANDSAT 7 dan LANDSAT 8 

(Terkoreksi Atmosferik & Geometrik) 

Citra LANDSAT 7 (2002) 

Komposit RGB 453 

Citra LANDSAT 8 (2013) 

Komposit RGB 564 

Klasifikasi  
Unsupervised 

Penggabungan Band & 
Cropping Area 

Penggabungan Band & 
Cropping Area 

Klasifikasi  
Unsupervised 

Reclass  
(Mangrove dan Bukan 

Mangrove) 
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Informasi Sebaran 
 Mangrove 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini menggunakan 3 band dari citra LANDSAT  7 yaitu band 3, band 4 dan band 5serta 3 band 
dari citra LANDSAT  8 yaitu band 4, band 5 dan band 6 yang masing-masing memiliki resolusi spasial 30 meter. 
Data yang digunakan berasal dari USGS yang sudah terkoreksi geometrik dan atmosferik. Pengolahan data 
diawali dengan melakukan penggabungan band dilanjutkan dengan pembatasan (cropping) citra pada daerah 
penelitian dan diteruskan dengan melakukan komposit RGB.Untuk mengidentifikasi hutan mangrove dengan 
data citra satelit Landsat 7   mengacu pada eskplorasi citra komposit RGB 453, sedangkan pada  citra satelit 
Landsat 8 digunakan komposit RGB 564 .  

Hasil pengolahan data penginderaan jauh terdiri dari citra warna komposit RGB 453 Landsat 7 tahun 2002,RGB 
564 Landsat 8 tahun 2013, citra hasil klasifikasi Landsat 7 tahun 2002, citra hasil klasifikasi Landsat 8 tahun 
2013, dan citra hasil overlay dari citra hasil klasifikasi tahun 2002 dengan citra klasifikasi tahun 2013. 
Pembuatan citra warna komposit dengan memasukkan kanal-kanal tertentu ke dalam komposit RGB 453 Landsat 
7 dan komposit RGB 564 Landsat 8 merupakan komposit dengan nilai kekontrasan tinggi. Dari citra komposit 
tersebut kemudian dilakukan penajaman untuk memperjelas kenampakan pada citra, terutama pada objek hutan 
mangrove. 

Hasil dari penajaman citra memperlihatkan bahwa jenis tutupan lahan di pinggiran pantai adalah jenis vegetasi 
(warna merah kegelapan ) yang menunjukkan lahan tersebut adalah objek mangrove, hasil tersebut ditunjukkan 
pada Gambar 3. Identifikasi objek lain seperti lahan tambak menggambarkan bentuk pematang dan berkotak-
kotak dengan warna hitam hingga biru tua. Objek warna tersebut menunjukkan bahwa lahan tersebut digenangi 
air dan berlumpur (tanah basah) atau lahannya tidak tergenang air (kering) yang nampak seperti lahan tanah 
terbuka. 

Dengan pemisahan kelas mangrove dari kelas kelompak lahan lainnya akan memberikan kenampakan secara 
individu yang lebih jelas, ditampilkan pada Gambar 3. Pada kedua gambar nampak tumbuhan mangrove tumbuh 
berdekatan memanjang dan saling berjauhan, nampak terdistribusi di sekitar pinggiran garis pantai (tumbuh 
lebat) dan sungai serta tumbuh di sekitar lahan tambak yang terdistribusi dengan kerapatan jarang-jarang.  

Hasil pengolahan klasifikasi dengan cara digital memberikan gambaran distribusi hutan mangrove di sekitar 
objek penelitian yang lebih jelas. Informasi objek yang dihasilkan juga lebih detail dan rinci, dimana nilai 
spektral dari citra mampu membedakan objek lahan mangrove dan lahan bukan mangrove. Selain itu mampu 
membedakan gambaran objek lahan basah dengan lahan kering, dimana spektral pantulannya dapat membedakan 
antara lahan tambak dalam fase berair dan fase kering. Oleh karena itu, klasifikasi dengan cara digital dapat 
menghasilkan klasifikasi yang lebih baik dan mampu menentukan lebih banyak kelas-kelas untuk meng-ekstraks 
objek yang diinginkan. Untuk mendapatkan hasil yang optimum dalam klasifikasi unsupervised, pengkelasan 
proses awal dibuat 200 kelas. Hasil klasifikasi tersebut selanjutnya dilakukan proses editing dalam rangka 
reklasifikasi yang hasilnya dikelaskan menjadi 3 kelas tutupan/penggunaan lahan yaitu mangrove, non magrove 
dan air (Gambar 4.).  

  
RGB 453 Landsat 7 (9 Desember 2002) RGB 564 Landsat 8 (25 Agustus 2013) 

Gambar 3. Komposit Citra Landsat 

Citra hasil klasifikasi pada Gambar 4 menunjukkan perbedaan dari kenampakan dari dua data citra yang 
digunakan, hal tersebut disebabkan karena perbedaan resolusi temporalnya. Area mangrovehasil klasifikasi citra 
Landsat 7 yang diliput pada tanggal 9 Desember 2002 terlihat memiliki yang lebih lebih sedikit terutama 
diwilayah sekitar garis pantai bila di bandingkan dengan area mangrove citra hasil klasifikasi Landsat 8 yang 
diliput pada tanggal 25 Agustus 2013. 
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Kemudian dari data Landsat 7 objek hutan mangrove juga teridentifikasi di daerah pemukiman yang tumbuh 
berjauhan antara kelompokpohon mangrove yang satu dengankelompok pohon mangrove yanglainnya tak 
kurang dari luasan 30 x30 meter (ditunjukkan pada Gambar 4 yang di beri garis merah). Ini merupakan hasil 
klasifikasi interpretasi citra secara digital yang harus diverifikasi lagi dengan data lapangan. Kondisi tersebut 
diperjelas dengan data citra Landsat 8 yang tidak menunjukkan objek mangrove pada daerah tersebut. Oleh 
karena itu verifikasi data lapangan sangat dibutuhkan untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya sehingga 
perbedaan kenampakan hasil klasifikasi dari data ke dua citraLandsat tersebut dapa terjawab. 

  

Mangrove           Non Mangrove          Air 
Landsat 7 (9 Desember 2002) Landsat 8 (25 Agustus 2013) 

Gambar 4. Klasifikasi Citra Landsat 

  

Mangrove           Non Mangrove          Air 
Landsat 7 (9 Desember 2002) Landsat 8 (25 Agustus 2013) 

Gambar 5. Analisa Klasifikasi Citra Landsat 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi dari kedua citra Landsat tersebut terjadi perubahan penutup lahan mangrove selama 
tahun 2002 hingga 2013. Perubahan tersebut ada yang mengalami peningkatan area dan ada juga yang 
mengalami penurunan areanya. Untuk daerah yang mengalami peningkatan adalah wiayah  data citra tahun 2002 
tidak teridentifikasi area mangrove kemudian menurut data citra tahun 2013 teridentifikasi mangrove, ini 
ditunjukkan pada gambar 5 dalam lingkaran biru. Peningkatan juga terjadi pada wilayah yang menurut citra 2002 
teridentifikasi mangrove tipis kemudian pada citra 2013 menjadi lebih tebal ditunjukkan pada gambar 5 dalam 
lingkaran kuning. 

Perubahan berupa penurunan atau pengurangan lahan mangrove juga teridentifikasi dari kedua citra tersebut 
dengan melihat hasil klasifikasinya. Pengurangan area mangrove ditunjukkan dengan hilangnya area mangrove 
yang teridentifikasi pada citra Landsat 2002 kemudian hilang pada citra Landsat 2013. Selaian itu pengurangan 
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terjadi jika terjadi dari berkurangnya penebalan area mangrove dari kedua citra Landsat tersebut. Perubahan 
pengurangan wilayah mangrove selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 5 dalam lingkaran merah.  

Hasil tumpang tindih (superimposition) antara hasil klasifikasi tahun 2002 dengan tahun 2013 dapat 
memperlihatkan perubahan-perubahan yang terjadi pada kondisi mangrove dan garis pantainya, ditampilkan 
pada Gambar 6. Perubahan yang terjadi dijumpai adanya pengikisan (abrasi) dan penambahan daratan (akresi), 
dari fenomena ini dapat diamati pertumbuhan dari pada hutan mangrove selama kurun waktu 11 tahun. Di 
wilayah yang terjadi abrasi pohon mangrove nampak sebagian banyak yang hilang, namun sebaliknya di wilayah 
yang terjadi akresi tumbuhan mangrove tumbuh dengan subur. Sehingga populasi hutan mangrove nampaknya 
sedikit berubah. 

 

Sebaran Mangrove Landsat 7 ETM (9 Desember 2002) 

Sebaran Mangrove Landsat 8 (25 Agustus 2013) 
Gambar 6. Klasifikasi Citra Landsat 

Abrasi ataupun akresi mengakibatkan terjadi pergeseran garis pantai. Proses pengikisan pantai di lokasi 
penelitian, karena disebabkan oleh arus laut yang cukup deras, dan gelombang pasang surut yang tinggi. Di 
samping itu karena kurangnyakeberadaan hutan mangrove di lokasi tersebut. Perubahan garis pantai 
nampakterjadi di lokasi pada lingkaran biru (akresi), dan lokasi pada lingkaran merah (abrasi) diperlihatkanpada 
Gambar 7. Pengendapan terjadi di mulut muara sungai Citarum pada lokasi 1,disebabkan karena lumpur-lumpur 
yang dibawa dari hulu Sungai Citarum tidakmampu terbuang ke laut lepas, karena dipengaruhi oleh arus air laut 
yangdatang dari tengah laut. Akresi pada lokasi 2 disebabkan juga oleh pengendapan terjadi di mulut muara 
sungai Bekasi karena lumpur-lumpur yang dibawa dari hulu Sungai Bekasi. Fenomena tersebut berjalan 
bertahuntahunhingga daratan bertambah majuke arah laut dan menjadi tanah timbul.Sedangkan pada lokasi 
terjadi abrasikarena pengaruh arus air dangelombang yang cukup kuat datang dariarah utara dalam posisi tegak 
lurusdengan pantai menyebabkan terjadipenggerusan tanah, akibatnya tanahgaris pantai menjadi 
rusak/hancurtergerus. Proses tersebut berjalanbertahun-tahun sehingga daratanbertambah mundur ke arah darat 
danlahan tersebut menjadi laut. 

Sungai Citarum yang bermuara ke arah Laut Teluk Jakarta secara tidak langsung sangat berpengaruh terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Sungai tersebut banyak ragam fungsinya yang dapat dimanfaatkan untuk menyokong 
kehidupan manusia di sekitarnya. Salah satu fungsinya adalah sebagai penyuplai air tawar dan sebagai pengatur 
mutu air (salinitas) bagi kehidupan ikan bandeng dan udang di lahan pertambakan. Namun kondisi di di 
sekitarnya tidak lepas dari keberadaan hutan mangrove yang berfungsi sebagai penyanggga pesisir pantai. 
Dilihat dari citra komposit warna baik citra Landsat 7 tahun 2002 maupun Landsat 8 tahun 2013 menunjukkan 
bahwa jenis tutupan lahan yang tumbuh di pinggiran pantai dominan adalah hutan mangrove. Data lapangan 
menunjukkan bentuk lahan tanahnya datar, elevasinya antara 0-2 mdpl dan jenis tanahnya alluvial dominan 
berlumpur. Bentuk lahan yang datar menunjukkan bahwa lahan tersebut merupakan tempat yang berpotensi 
untuk pertumbuhan hutan mangrove, sehingga hasil penajaman citra komposit warna nampak jelas bahwa obyek 
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vegetasi digaris pantai dengan warna merah kegelapan dan bentuk rona halus, bergerombol dan banyak tumbuh 
lebat di sekitar pinggiran sungai-sungai kecil (Suwargana, 2008). Dengan demikian kondisi penggunaan lahan di 
kawasan Delta Bekasi menunjukkan bahwa mangrove sudah mulai terlindungi. Kesadaran masyarakat sudah 
mulai tumbuh untuk melestarikan dan menjaga ekosistem mangrove agar tetap dipertahankan keberadaannya 
bahkan terus di tingkatkan yang terlihat dari citra Landsat 7 tahun 2002 dan citra Landsat 8 2013 yang 
ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

  

Mangrove           Non Mangrove          Air 
Landsat 7 (9 Desember 2002) Landsat 8 (25 Agustus 2013) 

Gambar 7. Analisa Akresi dan Abrasi Citra Landsat 

 

 
Gambar 8. Sebaran Mangrove dari Citra Landsat 

Laju perkembangan perekonomian nasional dalam sektor perikanan khususnya dengan meningkatnya 
lajupertumbuhan hutan mangrove menimbulkan pengaruh nyata terhadap kualitas lingkungan secara umum dan 
berkelanjutan. Secara tidak langsung pengaruh nyata adalah laju pendapatan para nelayan tangkap. Semakin 
bertambahnya hutan mangrove menyebabkan ikan-ikan yang berkembang biak di sekitar hutan mangrove Muara 
Gembong akan semakin meningkat. Karena fungsi hutan mangrove sebagai tempat perkembangbiakan sekaligus 
perlindungan hewanyang didiami oleh berbagai jenis hewan seperti ikan kecil, udang dan kepiting dari 

1 1 

2 2 
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pemangsa-pemangsanya sudah berdaya kembali. Haltersebut akan menyebabkan pendapatan para nelayan di 
sekitar kawasan Delta Bekasiakan meningkat.  

Hasil penelitian menunjukkan sebaran mangrove di kawasan Delta Bekasi dari data Citra Landsat 2013terjadi 
peningkatansebaran areanya dibandingkan Citra Landsat tahun 2002. Peningkatandaerah sebaran mangrove 
disebabkan oleh faktor alam dan aktivitas manusia. Kondisi tingginya sedimentasi hingga terbentuk daratan-
daratan baru merupakan muara dari sungai yang cukup besar yaitu Sungai Citarum dan Sungai Bekasi yang 
membuat hutan mangrove di daerah Delta Bekasi dapat tumbuh subur.  Oleh karena itu, pertemuan air tawar 
yang berasal dari sungai tersebut dan air asin yang berasal dari Laut Jawa menyebabkan kawasan tersebut 
sebagai suatu kawasan air payau. Dengan keadaan yang seperti di atas memungkinkan  vegetasi mangrove 
tumbuh dengan subur yang menyebabkan terbentuknya hutan mangrove. 

KESIMPULAN 
Untuk mengetahui sebaran obyek hutan mangrove di wilayah Delta Bekasi dilakukan proses penajaman 
komposit warna RGB 453 pada citra Landsat 7 tahun 2002 dan komposit warna RGB 564 pada citra Landsat 8 
tahun 2013. Hasil klasifikasi citra Landsat 7 dan Landsat 8 memberikan gambaran bahwa pola pertumbuhan 
hutan mangrove nampak terdistribusi di sekitar pinggiran garis pantai dan sedikit menyebar ke arah daratan 
dengan populasi jarang-jarang.Distribusi hutan mangrove mengalami perubahan baik berupa penambahan 
maupun penurunan pada masing-masing area yang berbeda selama 11 tahun.Hasil tumpang tindih antara citra 
terklasifikasi tahun 2002 dengan citra terklasifikasi tahun 2013 dapatmemperlihatkan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada kondisi hutan mangrove dan kondisi garis pantainya,dimana dijumpai adanya pengikisan(abrasi) dan 
pendangkalan yangmenyebabkan terjadi penambahandaratan (akresi) yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
mangrove.Potensi hutan mangrove di Delta Bekasisebagai kawasan perkembangbiakan dan perlindungan hewan 
seperti seperti  ikan kecil, udang, kepiting dan lain-lain perlu di lestarikan yang akan berakibat 
kepadapeningkatan kesejahteraan masyarakatnya. 
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